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ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in driving national economic 
growth, particularly through their contribution to job creation and Gross Domestic Product (GDP). 
However, in practice, many MSME operators still face problems with financial record-keeping due to 
insufficent basic accounting understanding and suboptimal accounting practices. This study aims to 
analyse the influence of basic accounting understanding and the application of accounting on the 
financial record-keeping of MSMEs in Pamekasan. This study employs a quantitative approach using a 
survey method involving 50 food and beverage MSME operators operating in the Pamekasan food 
colony. The results indicate that basic accounting understanding and the application of accounting have 
a positive influence on the financial record-keeping of MSMEs. Consequently, it can be concluded that 
improving the quality of financial record-keeping in MSMEs requires adequate accounting knowledge 
and consistent application of accounting practices.  
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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya melalui kontribusinya terhadap terciptanya 
lapangan kerja dan Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, dalam praktiknya masih banyak 
pelaku UMKM yang menghadapi permasalahan dalam pencatatan keuangan akibat 
rendahnya pemahaman dasar akuntansi dan belum optimalnya penerapan akuntansi. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemahaman dasar akuntansi dan penerapan 
akuntansi terhadap pencatatan keuangan UMKM di Pamekasan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 50 pelaku UMKM makanan dan 
minuman yang beroperasi di food colony Pamekasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman dasar akuntansi dan penerapan akuntansi berpengaruh positif terhadap 
pencatatan keuangan UMKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
kualitas pencatatan keuangan UMKM memerlukan pemahaman akuntansi yang memadai 
serta penerapan akuntansi yang konsisten. 
 
Kata Kunci: Pencatatan keuangan, Penerapan akuntansi, Pemahaman dasar akuntansi, UMKM 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan ekonomi global dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan dinamika yang 

semakin kompetitif dan terintegrasi, dimana faktor kunci pertumbuhan adalah dengan adanya 

inovasi teknologi, mobilitas pasar, dan digitalisasi. Dalam perkembangan ekonomi global 

tersebut, UMKM menjadi salah satu sektor yang sangat vital dalam menopang perekonomian 

nasional. Berdasarkan data BPS tahun 2025, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 65,5 juta unit 

usaha yang berkontribusi sebesar 61,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 

lebih dari 119 juta tenaga kerja (Aprionis & Abidin, 2025). UMKM menjadi salah satu wadah 

terciptanya lapangan pekerjaan yang dapat mengurangi pengangguran, sehingga bisa 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Hidayatullah & Rachmawati, 2024). Oleh 

karena itu, berbagai pihak baik pemerintah maupun swasta harus meningkatkan kapasitas dan 

daya saing UMKM agar mampu bertahan dalam persaingan pasar yang semakin kompetitif. Akan 

tetapi, keberlangsungan UMKM bukan hanya ditentukan oleh strategi dan inovasi saja, 

melainkan juga bergantung pada kemampuan dalam mengelola pencatatan keuangan dengan 

baik (Ramadhan et al., 2025). 

Pencatatan dan pelaporan keuangan merupakan aspek penting bagi UMKM untuk 

mengetahui seberapa besar laba atau rugi yang didapatkan sehingga dapat memperoleh 

informasi mengenai kinerja keuangan bisnis yang dilakukan (Lewaru et al., 2023). Pencatatan 

keuangan yang dilakukan secara baik akan menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan 

berguna untuk mengevaluasi kinerja usaha maupun pengambilan keputusan strategis (Tahir & 

Noholo, 2022). Namun demikian, permasalahan yang sering ditemui pada pelaku UMKM adalah 

melakukan pencatatan keuangan secara manual atau bahkan tidak melakukan sama sekali 

sehingga menyulitkan mereka dalam menilai kondisi keuangan usaha (Ramadhan et al., 2025). 

Fenomena serupa juga terjadi pada UMKM di Kabupaten Pamekasan. Berdasarkan penelitian 

awal yang dilakukan pada bulan September 2025, ditemukan bahwa masih banyak pelaku 

UMKM yang tidak melakukan pencatatan maupun penyusunan laporan keuangannya. Kondisi 

tersebut menyebabkan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengukur kinerja usahanya. 
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Permasalahan ini pada umumnya disebabkan oleh rendahnya pemahaman dasar akuntansi 

serta kurangnya penerapan akuntansi dalam kegiatan usaha yang dijalankan. 

Lemahnya pencatatan keuangan UMKM salah satunya disebabkan oleh rendahnya 

pemahaman dasar akuntansi. Tidak melakukan pencatatan dalam bentuk laporan keuangan 

menyebabkan pelaku UMKM tidak dapat mengetahui kondisi keuangan secara lengkap dan 

akurat (Hidayatullah & Rachmawati, 2024). Secara umum, pelaku usaha skala kecil belum 

memiliki serta belum mengelola pencatatan keuangan secara sistematis. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan pengetahuan mengenai pembukuan 

akuntansi, proses pencatatan yang dianggap sulit, serta anggapan bahwa laporan akuntansi 

bukan hal penting bagi UMKM (Kusnandar, 2020). Selain itu, penerapan akuntansi juga 

merupakan faktor yang memengaruhi kualitas pencatatan keuangan. Penerapan akuntansi 

berbasis sistem dapat memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam mengelompokkan 

transaksi usaha (Mutiari & Yudantara, 2021). Namun pada kenyataannya, masih banyak pelaku 

UMKM yang tidak mau menerapkan akuntansi karena dianggap rumit. Padahal, penerapan 

akuntansi sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan bisnis serta keberlanjutan 

usaha (Wardokhi et al., 2023). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilowati et al. (2021), menujukkan bahwa 

sosialisasi SAK EMKM, persepsi pelaku UMKM, dan pemahaman akuntansi secara parsial 

maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. Penelitian 

Triyanto (2023), menunjukkan bahwa pemahaman dasar akuntansi dan pemahaman SAK EMKM 

tidak berpengaruh, sedangkan kesiapan UMKM berpengaruh signifikan terhadap implementasi 

SAK EMKM.  Sementara itu, penelitian Lestari et al. (2022), menyatakan bahwa penerapan 

pencatatan akuntansi berbasis SAK EMKM belum memenuhi standar, karena UMKM cenderung 

hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

akuntansi. Penelitian lain oleh Ramadhan et al. (2025), menunjukkan bahwa pemahaman 

pencatatan transaksi tidak berpengaruh signifikan, sedangkan penggunaan aplikasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pencatatan keuangan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, masih terdapat 

ketidakkonsistenan hasil penelitian tentang pengaruh pemahaman dasar akuntansi dan 

penerapan akuntansi terhadap pencatatan keuangan UMKM dalam mendukung kemajuan dan 

keberlanjutan usaha. Ketidakkonsistenan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang 

perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman dasar akuntansi dan penerapan akuntansi terhadap pencatatan keuangan UMKM 

di Pamekasan.  

2. Landasan Teori dan Hipotesis 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang menopang 

perekonomian Indonesia. UMKM menjadi salah satu wadah terciptanya lapangan pekerjaan 

sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran dan membantu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Hidayatullah & Rachmawati, 2024). Meskipun kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian nasional telah menunjukkan perkembangan positif, sektor ini masih menghadapi 

berbagai persoalan, salah satunya adalah rendahnya penerapan praktik akuntansi dalam 

penyusunan laporan keuangan (Ekasari et al., 2021). Dalam suatu UMKM, pencatatan dan 

pelaporan keuangan diperlukan untuk mengetahui besarnya laba maupun rugi yang diperoleh 
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(Lewaru et al., 2023). Oleh karena itu, sangat penting bagi pelaku UMKM untuk melakukan 

pencatatan dan pelaporan keuangan secara tepat dan berkelanjutan. 

Teori akuntansi merupakan suatu susunan konsep, definisi dan proposisi yang 

memberikan gambaran sistematis mengenai fenomena akuntansi, serta menjelaskan hubungan 

antarkomponen dalam struktur akuntansi (Annisa et al., 2024). Teori akuntansi keuangan 

menjelaskan bahwa pencatatan keuangan merupakan proses penting dalam menghasilkan 

laporan keuangan. Pencatatan keuangan adalah proses pengumpulan, pengklasifikasian, dan 

pencatatan transaksi keuangan suatu entitas secara sistematis dan teratur. Manfaat dari 

pencatatan keuangan antara lain mengetahui besarnya laba dan rugi usaha, mengidentifikasi 

setiap transaksi yang terjadi, serta menjadi dasar penilaian terhadap kinerja usaha (Yusuf et al., 

2021). Bagi pelaku UMKM, pencatatan keuangan sangat penting dilakukan, karena kualitas 

pencatatan keuangan tersebut dipengaruhi oleh pemahaman dasar akuntansi dan penerapan 

akuntansi yang dijalankan secara konsisten 

Pengaruh Pemahaman Dasar Akuntansi terhadap Pencatatan Keuangan UMKM 

Pemahaman akuntansi merupakan upaya memahami pengetahuan akuntansi yang mencakup 

pembukuan dan proses pelaporan keuangan dengan berpedoman pada prinsip serta standar 

akuntansi yang berlaku saat ini (Mutiari & Yudantara, 2021).  Menurut Kusnandar (2020), 

pengetahuan akuntansi sangat dibutuhkan oleh pelaku UMKM dalam menjalankan 

operasionalnya. Ketika pelaku UMKM memiliki pemahaman akuntansi yang rendah atau bahkan 

tidak memahami akuntansi sama sekali, maka mereka cenderung tidak melakukan pencatatan 

keuangan terhadap kegiatan usahanya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mutiari & Yudantara (2021), menunjukkan bahwa 

pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan berbasis 

SAK-EMKM. Hasil penelitian lain oleh Rositasari et al. (2022), menunjukkan bahwa pemahaman 

akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM pengolahan 

makanan ringan di Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali. Berdasarkan uraian tersebut, 

hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Pemahaman dasar akuntansi berpengaruh terhadap pencatatan keuangan UMKM. 

Pengaruh Penerapan Akuntansi terhadap Pencatatan Keuangan UMKM 

Penerapan akuntansi merupakan proses implementasi sistem akuntansi dalam kegiatan 

pencatatan dan pengelolaan informasi keuangan perusahaan. Penerapan akuntansi melalui 

penggunaan sistem, dapat memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam 

mengelompokkan setiap transaksi yang terjadi (Mutiari & Yudantara, 2021). Sistem tersebut 

diterapkan melalui pencatatan dan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

Ekasari et al. (2021), menyatakan bahwa penerapan SAK EMKM pada UMKM masih tergolong 

rendah karena pelaku usaha belum memiliki pemahaman terkait pembukuan sesuai standar 

tersebut.  

Banyak pelaku UMKM beranggapan bahwa informasi akuntansi tidak penting, karena 

mereka lebih berfokus pada upaya memperoleh laba sebesar-besarnnya tanpa harus melakukan 

pencatatan keuangan secara sistematis. Penelitian yang dilakukan oleh Pardita et al. (2019), 

menunjukkan bahwa tingkat penerapan pencatatan akuntansi memiliki pengaruh terhadap 

penerapan SAK EMKM pada UMKM. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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H2: Penerapan akuntansi berpengaruh terhadap pencatatan keuangan UMKM. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang sistematis dan objektif melalui 

penggunaan data numerik untuk menganalisis fenomena secara valid dan andal (Creswell & 

Creswell, 2018). Selain itu, metode survei memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang 

luas mengenai variabel yang diteliti dari sampel sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan ke 

populasi yang lebih besar selama sampel yang digunakan representatif dan prosedur penelitian 

dilakukan secara tepat (Jack & Norman, 2019). 

Sampel dan Prosedur 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM makanan dan minuman yang 

beroperasi di food colony Pamekasan. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023).  Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel pada penelitian ini adalah usaha yang telah beroperasi 

minimal dua tahun di food colony, pemilik atau pengelola memahami alur pemasukan dan 

pengeluaran usaha, bersedia menjadi responden, serta mengisi kuesioner dengan lengkap. Data 

yang digunakan penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner secara langsung dan google form kepada pelaku UMKM.  Berdasarkan kriteria 

tersebut, diperoleh 50 responden yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 

Pengukuran 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang disusun dengan 

menggunakan skala likert untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap 

pernyataan. Skala likert yang digunakan terdiri atas lima alternatif jawaban, yaitu poin 1 untuk 

sangat tidak setuju (STS), poin 2 untuk tidak setuju (TS), poin 3 untuk netral (N), poin 4 untuk 

setuju (S), dan poin 5 untuk sangat setuju (SS).  

Indikator dalam penelitian ini disusun dengan mengadaptasi dan memodifikasi indikator 

dari penelitian terdahulu yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Variabel pemahaman 

Pemahaman Dasar 
Akuntansi 

Penerapan 
Akuntansi 

Pencatatan 
Keuangan 

H1 

H2 
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dasar akuntansi menggunakan indikator yaitu pemahaman mengenai konsep dasar akuntansi, 

laporan keuangan, mekanisme debit dan kredit, serta tujuan akuntansi yang diadaptasi dari 

penelitian Hidayatullah dan Rachmawati (2024). Variabel penerapan akuntansi diukur melalui 

indikator pencatatan transaksi, penggunaan media pencatatan, pemisahan keuangan pribadi 

dan usaha, serta pengelolaan bukti transaksi yang diadaptasi dari penelitian Mutiari dan 

Yudantara (2021). Variabel pencatatan keuangan diukur melalui indikator relevansi, keandalan, 

kesepahaman, dan ketepatan waktu pencatatan yang diadaptasi dan dimodifikasi dari penelitian 

Jannah et al. (2025). 

Teknik Analisis Data 

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah IBM SPSS versi 24. Model 

penelitian menggunakan regresi linier berganda karena terdapat dua variabel independen dan 

satu variabel dependen. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Tahap berikutnya adalah uji 

hipotesis yang mencakup uji koefisien determinasi (R2) dan koefisien parsial (uji t) untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Data penelitian ini diperoleh dari 50 responden melalui penyebaran kuesioner secara langsung 
dan Google form kepada pelaku UMKM yang menjadi objek penelitian. Seluruh responden telah 
memenuhi kriteria yang ditetapkan, sehingga data yang diperoleh dinilai representatif dan layak 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. Karakteristik responden yang beragam juga memberikan 
gambaran yang cukup baik mengenai kondisi pencatatan keuangan pada UMKM. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemahaman Dasar Akuntansi 50 11 25 18,42 4,20442 

Penerapan Akuntansi 50 9 25 17,34 4,14832 

Pencatatan Keuangan 50 9 25 16,52 4,99077 

Valid N (listwise) 50 
    

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 24 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel pemahaman dasar akuntansi 
memiliki nilai rata-rata sebesar 18,42 dengan standar deviasi 4,20. Hasil ini menunjukkan bahwa 
tingkat pemahaman dasar akuntansi responden tergolong cukup baik, meskipun masih terdapat 
perbedaan tingkat pemahaman antarresponden yang terlihat dari nilai minimum 11 dan 
maksimum 25. Variabel penerapan akuntansi memiliki nilai rata-rata sebesar 17,34 dengan 
standar deviasi 4,14, yang mengindikasikan bahwa tingkat penerapan akuntansi pada UMKM 
juga tergolong cukup baik, namun masih lebih rendah dibandingkan pemahaman dasar 
akuntansi. Sementara itu, variabel pencatatan keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 16,52 
dengan standar deviasi 4,99, yang menunjukkan bahwa kemampuan responden dalam 
melakukan pencatatan keuangan relatif lebih rendah dibandingkan variabel lainnya. 
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Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi seluruh 
kriteria pengujian. Dengan terpenuhinya seluruh uji asumsi klasik, model regresi dinilai layak 
digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel β SE P-value 

Pemahaman Dasar Akuntansi 0,424 0,133 0,003 

Penerapan Akuntansi 0,700 0,135 0,000 

    

Adjusted R2 0.800   

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 24 

Variabel pemahaman dasar akuntansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, 
sehingga H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman dasar akuntansi berpengaruh 
positif terhadap pencatatan keuangan UMKM. Artinya, semakin baik pemahaman dasar 
akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik pula pencatatan keuangan yang 
dilakukan. 

Variabel penerapan akuntansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 
H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi berpengaruh positif terhadap 
pencatatan keuangan UMKM. Dengan demikian, semakin baik penerapan akuntansi yang 
dilakukan pelaku UMKM, maka semakin baik kualitas pencatatan keuangan yang dihasilkan. 

Koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,800 menunjukkan bahwa variabel 
pemahaman dasar akuntansi dan penerapan akuntansi mampu menjelaskan variasi pencatatan 
keuangan UMKM sebesar 80%, sedangkan sisanya sebesar 20% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 
kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti. 

Pembahasan 

Pengaruh Pemahaman Dasar Akuntansi Terhadap Pencatatan Keuangan UMKM 

Hasil menunjukkan bahwa pemahaman dasar akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pencatatan keuangan UMKM di Pamekasan. Dengan demikian, semakin baik 
pemahaman dasar akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik pula kualitas 
pencatatan keuangan yang dilakukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Puspitasari dan Muslimin (2023) yang 
menyatakan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap penerapan pencatatan 
akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu, penelitian Hidayatullah dan 
Rachmawati (2024) juga menunjukkan bahwa pemahaman dasar akuntansi berpengaruh positif 
terhadap penerapan pencatatan akuntansi pada pelaku UMKM. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam memahami 
konsep dasar akuntansi, seperti pencatatan transaksi, pengelompokan akun, serta penyusunan 
laporan keuangan, mampu meningkatkan ketepatan dan keteraturan pencatatan keuangan 
usaha. Pencatatan keuangan yang baik akan membantu pelaku UMKM dalam mengontrol arus 
kas, mengevaluasi kinerja usaha, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis secara lebih 
efektif. Selain itu, pemahaman akuntansi yang memadai juga dapat meningkatkan kesiapan 
UMKM dalam memenuhi kebutuhan administrasi keuangan untuk akses pembiayaan dan 
pengembangan usaha. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi 
akuntansi melalui program pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan bagi pelaku UMKM sebagai 
langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan usaha serta daya saing 
UMKM secara berkelanjutan. 

Pengaruh Penerapan Akuntansi Terhadap Pencatatan Keuangan UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik t, menunjukkan bahwa penerapan akuntansi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pencatatan keuangan UMKM di Pamekasan. Dengan demikian, semakin 
baik penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pelaku UMKM, maka semakin baik pula kualitas 
pencatatan keuangan yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mutiari dan Yudantara (2021) yang 
menyatakan bahwa penerapan akuntansi berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan 
keuangan sesuai dengan SAK-EMKM. Penerapan akuntansi yang dilakukan secara konsisten 
dapat membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang lebih sistematis, 
akurat, dan mudah dipahami. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi memiliki peran penting dalam 
mendukung tertib administrasi dan transparansi pengelolaan keuangan usaha. Melalui 
pencatatan transaksi yang teratur, pelaku UMKM dapat mengetahui kondisi keuangan usaha 
secara lebih jelas, termasuk jumlah pendapatan, biaya, laba, maupun posisi kas usaha. Kondisi 
tersebut akan memudahkan pelaku usaha dalam melakukan perencanaan dan pengendalian 
keuangan secara lebih efektif. 

Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM perlu didorong 
untuk menerapkan sistem pencatatan keuangan yang sederhana namun sistematis, misalnya 
melalui penggunaan aplikasi akuntansi berbasis digital. Pemanfaatan teknologi tersebut dapat 
membantu proses pencatatan transaksi dilakukan secara lebih konsisten, efisien, dan akurat 
sehingga mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha UMKM. 

5. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemahaman dasar akuntansi dan penerapan 

akuntansi terhadap pencatatan keuangan UMKM di Pamekasan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman dasar akuntansi berpengaruh positif terhadap pencatatan keuangan UMKM 

di Pamekasan, yang mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman akuntansi yang dimiliki 

oleh pelaku UMKM, semakin baik pula kualitas pencatatan keuangan yang dihasilkan. Selain itu, 

penerapan akuntansi juga berpengaruh positif terhadap pencatatan keuangan UMKM di 

Pamekasan, yang mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan akuntansi yang dilakukan 

oleh pelaku UMKM, semakin baik pula kualitas pencatatan keuangan yang dihasilkan. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal berupa pemahaman dasar 

akuntansi dan faktor teknis berupa penerapan akuntansi merupakan elemen penting dalam 

menghasilkan pencatatan keuangan yang lebih sistematis dan sesuai dengan standar.  

Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu jumlah responden yang hanya berasal dari satu lokasi 

penelitian. Namun demikian, pemilihan food colony sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kawasan tersebut merupakan pusat berkumpulnya UMKM utama yang 

telah difasilitasi oleh pemerintah daerah. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan dua 

variabel independen. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 
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jumlah responden atau menggunakan variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi 

kualitas pencatatan keuangan UMKM. 
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